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ABSTRAK 
Penelitian dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran Kalkulus Berdasarkan Teori APOS, telah 
menghasilkan Model  APOS dengan sintak terdiri dari fase: Orientasi, Praktikum, Diskusi Kelompok, Diskusi 
Kelas, Latihan, dan Evaluasi, dan telah dinyatakan  valid, praktis, dan efektif.  Sejalan dengan pengembangan 
Model pembelajaran, juga dikembangkan perangkat pendukung berupa Lembar Kerja. Lembar Kerja berbasis 
Model APOS terdiri dari: Lembar Kerja Praktikum, Lembar Kerja Diskusi Kelompok, Lembar Kerja Diskusi 
Kelas, dan Lembar Latihan. Salah  satu  indikator yang dipakai untuk menentukan kepraktisan model APOS 
adalah dengan melakukan uji  coba kepraktisan Lembar Kerja  oleh pengguna yaitu mahasiswa dan dosen. 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data kepraktisan Lembar Kerja oleh pengguna adalah dengan 
menggunakan angket skala Likert. Sampel dari penelitian adalah mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNIB 
kelas A, dan kelas B yang mengikuti uji coba Model APOS pada matakuliah Kalkulus II TA 2014, serta dosen 
yang mengampu Kalkulus II. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Nilai rata-rata kepraktisan Lembar 
Kerja oleh dosen = 76, 49 % dan termasuk kategori praktis. Nilai rata-rata kepraktisan Lembar Kerja oleh 
mahasiswa = 76, 63 % dan termasuk kategori praktis.  




       Kalkulus  adalah  matakuliah wajib yang 
ditawarkan di Jurusan Matematika FMIPA, di 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP, 
dan di beberapa Jurusan atau Program Studi 
lainnya yang menjadikan Kalkulus sebagai 
matakuliah dasar di berbagai perguruan tinggi 
di Indonesia.   
      Kompetensi yang diharapkan setelah 
mempelajari Kalkulus adalah mahasiswa  
mampu menggunakan Kalkulus sebagai 
suatu alat dalam proses pemecahan dan 
penyelesaian berbagai masalah dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta dapat 
mempelajari bahan matematika tingkat 
berikutnya yang berbasiskan Kalkulus  
sebagai alat bantu (Martono, 1999). 
       Hasil penelitian pendahuluan untuk 
Pengembangan Model Pembelajaran 
Kalkulus Berdasarkan teori APOS  telah 
disimpulkan bahwa masalah-masalah yang 
dihadapi pada pembelajaran Kalkulus, 
terutama Kalkulus Integral (II) adalah sebagai 
berikut (Hanifah, 2015):   
1. Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Kalkulus II rendah, dimana jumlah rerata 
mahasiswa yang memperoleh nilai A atau 
nilai B < 50 %. 
2. Lemahnya penguasaan materi prasyarat 
Kalkulus II oleh mahasiswa. 
3. Mahasiswa tidak terbiasa membaca buku 
di rumah, dan lebih suka mendengarkan 
penjelasan dosen.  
4. Daya juang mahasiswa lemah 
5. Mahasiswa pasif 
6. Pembelajaran terpusat pada dosen 
7. Tidak memberikan peluang pada 
mahasiswa untuk belajar bekerjasama 
dalam kelompok kecil, atau untuk belajar 
berkomunikasi di kelas. 
8. Kurang memberikan kesempatan pada 
mahasiswa untuk melatih kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. 
 
      Berangkat dari masalah-masalah yang 
ditemui pada pembelajaran Kalkulus III, serta 
menyadari pentingnya Kalkulus II, dan 
memandang perlu melakukan inovasi pada 
pembelajaran Kalkulus, maka telah 
dikembangkan  Model Pembelajaran Kalkulus 
Berdasarkan Teori APOS (MPK-APOS), 
dimana MPK- APOS telah dinyatakan valid, 
praktis dan efektif (Hanifah, 2015).  Dalam 
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perjalanan waktu, ternyata menggunakan 
istilah MPK-APOS ruang lingkupnya menjadi 
sempit. Ketika MPK-APOS ingin diterapkan 
pada Aljabar Liner, maka istilah MPK-APOS 
jadi tidak tepat. Kerika diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris singkatannya jadi tidak 
tepat. Berdasarkan hal tersebut maka istilah 
MPK-APOS diganti dengan Model APOS.   
       Model APOS dan Lembar Kerja 
dikembangkan bersamaan waktunya. Dalam 
hal ini Lembar Kerja menjadi sistem 
pendukung utama dari Model APOS. Kerika 
dikembangkan, konstruksi model  
menggunakan konstruksi Model oleh Joyce 
and Weil (1992). Hasilnya adalah Model 
Pembelajaran Kalkulus  Berdasarkan Teori 




        
 
 






















3. DISKUSI KELOMPOK 























3. Lembar kerja (lk) 
4. Pengenalan maple 
5. Komputer 
6. Program aplikasi 
maple 
7. Alat tulis 
d-instruksional 
1. Daya serap 
lebih banyak,  





1. Aktif belajar 
2. Suka kalkulus II 
3. ulet 
4. Percaya diri 
5. peduli 
 




       Dari Gambar 1 terlihat bahwa Lembar 
Kerja merupakan bagian dari sistem 
pendukung dari Model APOS. Kepraktisan 
Model APOS, dibuktikan dengan kepraktisan 
Lembar Kerja sebagai sistem pendukungnya. 
Permasalahannya adalah: Bagaimanakah 
kepraktisan serta tingkat kepraktisan Lembar 
Kerja berbasis Model APOS oleh pengguna 
yaitu mahasiswa dan dosen? 
Tujuan Penelitian  
        Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui kepraktisan serta tingkat 
kepraktisan Lembar Kerja bebasis Model 
APOS?. 
2. KAJIAN LITERATUR 
       Sasaran yang hendak dicapai setelah 
mahasiswa belajar Kalkulus dengan baik 
adalah memperoleh pengetahuan dasar dan 
pola fikir matematika, dalam bentuk: (1) 
tertatanya pola berfikir ilmiah yang kritis, 
logis, dan sistematis; (2) terlatihnya daya nalar 
dan kreatifitas setelah mempelajari berbagai 
strategi dan taktik dalam pemecahan masalah 
Kalkulus; (3) terlatih dalam merancang model 
matematika sederhana; (4) terampil dalam 
teknis matematika yang baku dengan didukung 
oleh konsep, penalaran, rumus, dan metode 
yang benar (Martono,  1999). 
       Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
dikenal dengan istilah Higher Order Thingking 
Skills (HOTS) meliputi berfikir: kritis, logis, 
reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif 
(King, 2010).  Pada Taksonomi Bloom HOTS 
berada pada level analisis, sintesis dan evaluasi 
(King, 2010). Dari penjelasan-penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa belajar Kalkulus 
akan membantu mahasiswa melatih 
keterampilan tingkat tinggi.  
       APOS merupakan suatu teori 
pembelajaran yang dikhususkan untuk 
pembelajaran matematika di tingkat perguruan 
tinggi, yang mengintegrasikan penggunaan 
komputer,  belajar dalam kelompok kecil, dan 
memperhatikan konstruksi-konstruksi mental 
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 
memahami suatu konsep matematika. 
Konstruksi-konstruksi mental tersebut adalah: 
aksi (action), proses (process), objek (object), 
dan skema (schema) yang disingkat dengan 
APOS (Dubinsky, 2001).  
       Pengembangan kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif serta memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan mahasiswa adalah 
penting. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
dapat dikembangkan melalui kegiatan 
pembelajaran (Mustaji, 2012). 
       Menurut  teori kerucut pengalaman belajar 
seperti yang ada pada Gambar 2, terlihat 
bahwa ada kaitan yang erat antara 
pembelajaran aktif dengan daya ingat 
mahasiswa. 
.  
Gambar 2. Kerucut Pengalaman Belajar (Zuriah,  2012) 
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       Model APOS yang telah 
dikembangkan adalah model pembelajaran 
yang terpusat pada mahasiswa. Pada 
pembelajaran yang terpusat pada 
mahasiswa (SCL), dosen berperan sebagai 
fasilitator dan motivator. Gambar 3 
menunjukkan aktivitas mahasiswa dalam 
SCL.   
       
 
Gambar 3. Aktivitas mahasiswa dalam SCL (Zuriah,  2012) 
 
1. METODE PENELITIAN 
       Pada penelitian yang dilakukan untuk 
Pengembangan Model Pembelajaran Kalkulus 
Berdasarkan teori APOS (Model APOS), 
tahapan yang dilakukan mengikuti model 
umum desain pengembangan menurut Plomp 
(2013:19) yang terdiri dari tiga tahap atau fase, 
yaitu: penelitian pendahuluan (Preliminary 
Research), tahap prototipe (Development or 
Prototyping Phase), dan tahap penilaian 
Assesment Phase). 
       Lembar Kerja sebagai salah satu sistem 
pendukung Model APOS dikembangkan 
dengan cara yang sama. Berdasarkan prosedur 
pengembangan Model APOS di atas, uji 
kepraktisan Lembar Kerja berbasis Model 
APOS termasuk pada tahap prototipe. Uji 
kepraktisan Lembar Kerja berbasis Model 
APOS merupakan uji perorangan, uji 
kelompok kecil dan uji lapangan (di kelas)..  
 
Subjek Uji Coba Kepraktisan Lembar 
Kerja Berbasis Model APOS 
a. Uji Coba Perorangan oleh Dosen    
       Uji coba perorangan oleh dosen bertujuan 
untuk mengetahui apakah   LK berbasis Model 
APOS layak diterapkan. Dosen yang dipilih 
adalah dosen Kalkulus II yang menguasai 
program aplikasi Maple, dimana perintah 
Maple dipakai pada Lembar Kerja Praktikum 
(LKP). Alasan mengapa dosen yang dipilih 
adalah supaya dosen bisa memberikan 
penilaian dengan benar berdasarkan ilmu dan 
pengalamannya, sekaligus sebagai bekal dosen 
untuk menjadi pembimbing pada pelaksanaan 
uji coba Model APOS. Kelemahan dan 
ketidaklengkapan info yang ditemui dosen 
pada LK, menjadi bahan yang akan diberikan 
dosen sebagai scaffolding nanti di kelas.  
b. Uji Ciba Kelompok Kecil oleh 
Asisten 
        Uji coba kelompok kecil dilakukan 
kepada  3 orang mahasiswa yang menjadi 
asisten mata kuliah Kalkulus II dan Proyek 
Kalkulus II. Mahasiswa tersebut telah 
menguasai Kalkulus II dan menguasai Maple. 
Tujuan dari uji kepraktisan oleh kelompok 
kecil, untuk memberi bekal pada asisten yang 
bertindak sebagai orang yang siap membantu 
dan menjadi pengamat pada kegiatan uji coba 
di kelas. Kritik dan saran oleh asisten dipakai 
untuk perbaikan Lembar Kerja sebelum 
dipakai di kelas.    
c. Uji Coba Kelompok Besar (Kelas) 
oleh Mahasiswa 
Uji coba klasikal dilaksanakan di Jurusan 
Matematika FMIPA UNIB.  Ada dua kelas 
yang dijadikan tempat ujicoba yaitu Kelas A 
yang terdiri dari mahasiswa yang memiliki 
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Nomor Induk Mahasiswa (NIM) ganjil yang 
berjumlah  22 orang, dan Kelas B yang terdiri 
dari  mahasiswa yang memiliki NIM genap. 
Karena ada beberapa mahasiswa dengan NIM 
genap mengambil ulang mata kuliah Kalkulus 
II menyebabkan jumlah mahasiswa kelas B 
lebih banyak dari  jumlah mahasiswa Kelas A, 
dimana jumlah mahasiswa kelas B adalah 34 
orang. Mula-mula uji coba dilaksanakan di 
kelas A, setelah dilakukan perbaikan pada 
Lembar Kerja, maka dilakuan uji caba ulang 
pada kelas B. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Lembar Kerja Berbasis Model APOS 
terdiri dari Lembar Kerja Praktikum, Lembar 
Kerja Manual, Lembar Diskusi Kelas, Lembar 
Latihan. Gambar-gambar berikut 
merupakan penggalan isi LK-2 tentang 
Luas Poligon untuk masing-masing fase 























Catatan: dibelakang tanda # adalah keterangan dan tidak diproses Maple 
 restart; with(plots):  
 with(student): 
# Perintah untuk mengosongkan memori; perintah agar grafik bisa dilukis; perintah agar  
luas poligon bisa dihitung dll. 
 f:=x->x^2; a:=0; b:=4; n:=2; 
# Perintah untuk menuliskan fungsi f(x) = x
2
 , untuk a=0, b =4 dan banyak partisi n = 2 
 leftbox(f(x),x=0..4,2); 
#perintah untuk melukis luas daerah berdasarkan poligon kiri (poligon dalam) untuk 
a=0 dan b=4 dengan jumlah partisi n = 2 
 Delta := (b-a)/n; 
# perintah untuk menghitung lebar partisi  
 x[k] :=  k*Delta; 
# perintah untuk menentukan nilai fungsi dititik xk */ 
 Sum(f(x[k])*Delta,k=0..(n-1)): % = simplify(value(%)); 
# perintah untuk menghitung jumlah luas masing-masing segi empat dalam bentuk 
lambang sigma,  dan perintah untuk menghitung hasilnya  untuk k=0 sampai k=(n-1)*/ 
 leftsum(f(x),x = a..b,n): Luas := evalf(%,10); 
# perintah untuk menghitung luas`daerah berdasarkan jumlah luas poligon kiri), dan 
perintah untuk menampilkan hasilnya dalam bentuk bilangan    desimal. 
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Gambar 5. Pertanyaan dan Soal  pada Lembar Kerja 
 





1. Diketahui  f(x) = x  dengan a = 0, dan b = 4,  n = 8, dan poligon luar seperti Gambar 2 




Jelaskanlah dengan ringkas disertai contoh, bagaimana caranya menghitung luas 
daerah dengan bantuan Poligon Luar (Kanan). 
Diskusi Kelompok 
Pertanyaan pada LKP 
 Amatilah dan salinlah gambar hasil jawaban Maple  untuk perintah nomor 1 
kemudian hitunglah secara manual (tanpa bantuan komputer) berapa luas 
poligon-poligon yang berwarna hijau tersebut. 
Soal pada LKM 
1. Diketahui f(x) = x  dengan a = 0 dan b = 2 , dan n = 4  dan poligon-poligon 
seperti pada Gambar 2 berikut. Hitunglah luas poligon-poligon luar tersebut 
Gambar 2 
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Gambar 7. Soal Latihan pada Lembar Kerja 
 
a. Kepraktisan Lembar Kerja Bebasis Model APOS oleh Dosen 
 
Gambar 8.  Grafik Rekapitulasi Nilai Kepraktisan LK oleh dosen UNIB 
 
b. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil oleh Asisten 
 
.Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kepraktisan LK oleh Asisten 
No Aspek Penilaian Rerata Persen-tase Kate-
gori 
LK-1 LK-2 LK-3 LK-4 Rerata 
1 Lembar Kerja (LK) 
dan bagiannya 4.75 4.5 4.75 4.75 4.69 93.75 
SP 
2 LK  Praktikum  4.45 4.18 4.45 4.82 4.48 89.55 SP 
3 LK  Manual  4.2 4 4.6 4.6 4.35 87 SP 
4 L  Diskusi Kelas 4 5 5 5 4.75 95 SP 
5 L  Latihan 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 90 SP 
6 Dampak  LK 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 90 SP 
 Rerata Akhir 4.4 4.45 4.63 4.70 4.54 90.88 SP 
Catatan : SP = Sangat Praktis     
c. Kepraktisan Lembar Kerja Berbasis Model APOS oleh Mahasiswa 
       Tabel 2 berisi tentang penilaian kepraktisan LK oleh mahasiswa kelas A, dan Tabel 3 adalah 
penilaian kepraktisan LK oleh mahasiswa kelas B 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan LK oleh Mahasiswa Kelas A 
No Aspek Penilaian Rata-Rata Kepraktisan LK (%) Kategori 
LK 2 LK 3 LK 4 Rerata  
1 Lembar Kerja  72.05  74.13  73  73.06  Praktis 
2 Lembar Kerja Praktikum 77.77  78.74 73.18  76.56  Praktis 
3 Lembar Kerja Manual  72.18 75.13 72.6 73.30  Praktis 
4 Lembar Diskusi Kelas 75.45  76.52 77 76.32 Praktis 
5 Lembar Latihan 77.95  80.43 77.25  78.54  Praktis 






LK 1 LK 2 LK 3 LK 4
Nilai Rerata Kepraktisan Lembar Kerja 
Menurut  Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNIB
Dosen Kelas A
Dosen Kelas B 
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 Rata-Rata Akhir 75.73  78.13 75.55  76.47  Praktis 
 
       Dari Tabel 2 terlihat bahwa untuk semua fase dari sintak Model APOS dinilai praktis oleh 
mahasiswa kelas A. Bahkan untuk dampak dari penerapan LK mendapat nilai sangat praktis. 
Tabel 3 Rekapitulasi Penilaian  Kepraktisan LK oleh Mahasiswa Kelas B 
No Aspek Penilaian Rata-Rata Kepraktisan LK (%) Kategori 
LK 2 LK 3 LK 4 Rerata  
1 Lembar Kerja  83.82 74.14 80.36 79.44 Praktis 
2 Lembar Kerja Praktikum 80.59 77.62 77.01 78.41 Praktis 
3 Lembar Kerja Manual  76.94 74.90 76.43 76.09 Praktis 
4 Lembar Diskusi Kelas 80 77.24 80 79.08 Praktis 
5 Lembar Latihan 81.03 78.79 75 78.27 Praktis 
6 Dampak Penerapan LK 82.72 80.43 77.679 80.28 Praktis 
 Retata Akhir 80.85 77.19 77.7 78.59 Praktis 
 
       Secara umum kepraktisan LK oleh mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNIB untuk LK 2, 
LK 3, dan LK 4 adalah seperti  Gambar 9.  
 
Gambar 9. Grafik Rekapitulasi Kepraktisan LK oleh Mahasiswa UNIB 
       Pada grafik terlihat bahwa nilai 
kepraktisan untuk masing-masing LK yaitu: 
LK 2, LK 3, dan oleh LK 4, oleh mahasiswa 
Kelas A dan Mahasiswa Kelas B nilainya > 70 
%, dan termasuk kategori praktis. Pada LK 2 
mahasiswa kelas B memberi nilai sangat tinggi 
jauh melebihi kelas A. Pada pertemuan 
berikutnya dilakukan pergantian beberapa 
fungsi yang terdapat pada LK 3 dan LK 4 
sehingga fungsi-fungsi yang ada pada LK 3 
dan LK 4 yang sudah di ujicobakan oleh 
asisten sudah tidak sama dengan LK 3 dan LK 
4 baik untuk kelas A maupun untuk kelas B. 
Terjadi penurunan nilai rerata pada masing-
masing kelas, namun masih termasuk kategori 
praktis.  
Pembahasan 
       Dari pemaparan hasil penelitian di atas 
terlihat bahwa berdasarkan angket kepraktisan 
yang diolah menggunakan skala likert, Lembar 
Kerja berbasis Model APOS dinyatakan 
praktis oleh para pengguna. Tidak puas hanya 
dengan hasil angket, maka pada kesempatan 







LK 2 LK 3 LK 4
Rekapitulasi Rerata Kepraktisan LK oleh 
Mahasiswa UNIB  (%)
Nilai Rerata (%)  Kelas A
Nilai Rerata (%)  Kelas B
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para pengguna terutama pada dosen dan 
asisten.      
        Berikut ini adalah tanggapan dosen  
pengampu mata kuliah Kalkulus II sekaligus 
sebagai pengamat, tanggapan para asisten, dan 
tanggapan  3 orang mahasiswa yang terlibat 
langsung atau yang menggunakan Lembar 
Kerja berbasis MPK-APOS  di  Jurusan 
Matematika FMIPA UNIB. Pertanyaan 
diajukan pada tanggal 27 Maret 2014 lewat 
email yang ditujukan pada dosen dan asisten. 
Pertanyaan untuk mahasiswa, diajukan oleh 
Adi sebagai asisten dan jawaban mahasiswa 
dikumpulkan oleh Adi dan dikirimkan kembali 
melalui email. 
 Pertanyaan untuk dosen kelas A :  
Ceritakanlah dengan ringkas tentang 
keunggulan dan kelemahan Model APOS 
dengan pembelajaran Struktur Data dan 
Algoritma ketika Bu dosen masih S1 dulu. 
 Jawaban dosen kelas A pada tanggal 10 
April 2014 
Kelebihan : (1) Mahasiswa lebih mandiri dlm 
belajar; (2) Mahasiswa lebih komunikatif;  (3) 
Mahasiswa terbiasa kerja kelompok.  
Kekurangan : (1) Waktu yang tersedia tidak 
cukup; (2) Materi kurang tersampaikan kepada 
mahasiswa karena tidak terfolow up dg baik. 
 Pertanyaan berikutnya tanggal 10 April 
2014: Apa yang harus dibenahi terlebih 
dahulu? 
 Jawaban Bu dosen tanggal 10 April 2014 : 
Klo menurut saya multi arah yang harus 
pertama kali dibenahi 
 Pertanyaan untuk dosen kelas B :  
Ceritakanlah dengan ringkas tentang 
keunggulan dan kelemahan Model APOS 
dengan pembelajaran Struktur Data dan 
Algoritma ketika Bu dosen masih S1 dulu. 
 Jawaban soden kelas B  pada tanggal 2 
April 2014: 
Kelebihan Model APOS: (1) Mahasiswa dapat 
menjalin kerja sama yang baik antar sesama 
anggota keompok; (2) Mahasiswa dapat 
mengemukakan pendapat; (3)  mahasiswa 
tidak segan untuk bertanya apabila ada 
permasalahan dalam menyelesaikan lembar 
kerja yang diberikan; (4) Melatih kemandirian 
dan kedisiplinan mahasiswa. 
Kelemahan MPK-APOS: Dalam hal menjalin 
komunikasi antara dosen pengampu dan 
mahasiswa, metode ini baik digunakan. Jadi, 
menurut saya tidak terdapat kelemahan. 
 Perbandingan metode pada saat kuliah 
Struktur Data dan Algoritma dengan 
metode MPK-APOS:  
Jika Model APOS dibandingkan dengan 
metode yang pernah dilakukan pada mata 
kuliah Struktur Data dan Algoritma, maka 
Model APOS jauh lebih baik. Hal itu 
dikarenakan Model APOS pada mata kuliah 
Kalkulus II dibantu dengan menggunakan 
program Maple, sehingga mahasiswa dapat 
menyelesaikan perhitungan manual dengan 
mengikuti langkah-langkah perhitungan yang 
dilakukan pada saat mengerjakan dengan 
program Maple.  Sedangkan pada mata kuliah 
Struktur Data dan Algoritma tidak 
menggunakan program apapun, hanya 
mengandalkan informasi/penjelasan yang 
diperoleh dari buku maupun internet. 
 Pertanyaan untuk asisten-1  dan asisten-2 
Apa keunggulan dan kelemahan belajar 
menggunakan Lembar Kerja berbasis 
Model APOS 
 Jawaban Asisten-1  pada tanggal 28 
Maret 2014 lewat email. 
 ditinjau dari : 
 
*Keaktifan mahasiswa, dengan menggunakan 
LK mahasiswa lebih aktif belajar dan bertanya 
mengenai materi yang dipelajari 
*Kesempatan berkomunikasi: mahasiswa lebih 
banyak memiliki kesempatan berkomunikasi. 
selain berkomunikasi dengan dosen yang 
bersangkutan. mereka juga lebih banyak 
kesempatan berkomunikasi didalam kelompok-
kelompok yang dibentuk. 
*bekerjasama: didalam kelompok yang 
dibentuk. mahasiswa dapat berkerjasa dengan 
baik. karena sebelum pembelajaran dimulai, 
mahasiswa telah berdiskusi untuk menentukan 
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bagian-bagian manasaja yang akan menjadi 
tugas mereka. 
*kecepatan materi: dengan menggunakan LK. 
materi yang diajarkan dapat cepat terlaksana. 
lkm yang tersedia sangat membantu mhs 
mengerti bagaimana program maple 
menghitung hasil dari sebuah soal. *dengan 
diskusi yang dilakukan setelah LK selesai 
dikerjakan oleh mahasiswa. dapat membantu 
mahasiswa lebih memahami materi yang telah 
mereka pelajari. selain itu, dapat melatih 
kepercayaan diri mahasiswa dalam 
menyampaikan pendapat mereka dalam forum 
diskusi tersebut. 
 Jawaban asisten-2 pada tanggal 28 
Maret 2014: 
Dan ini tanggapan dari Adi berdasarkan 
pengamatan dan pengalaman. 
Keunggulan  Menggunakan LK 
1. Pada setiap sesi menggunakan batas 
waktunya sendiri, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan kedisiplinan, kecepatan 
mahasiswa dalam   menyelesaikan soal serta 
membuat mahasiswa tetap dikelas tanpa 
keluyuran yang kurang bermanfaat baik. 
2. Penjelasan materi dari dosen cukup singkat 
sehingga hal tersebut dapat mendorong 
mahasiswa untuk berusaha memperhatikan, 
memahami, dan mempelajari materi tersebut 
dengan baik dan seksama, bahkan hal tersebut 
ada kemungkinan membuat mereka ingin 
menggali lagi ilmu tersebut di luar kelas. 
Selain itu, karena hal tersebut ada 
kemungkinan mahasiswa untuk aktif bertanya 
kepada dosennya terhadap materi yang 
menurut mahasiswa belum mengerti. 
3. Karena pada LK ada sesi pratikum pada 
Maple, maka efeknya adalah menigkatkan 
ketrampilan menggunakan maple. 
4. Adanya kelompok-kelompok kecil itu 
sangat memberikan efek yang baik yaitu 
meningkatkan saliturahim, melatih cara 
bekerjasama yang baik, meningkatkan 
kepercayaan diri  dan melatih cara berbicara 
dalam menyampaikan pendapat yang baik pada 
sesamannya karena dalam kelompok tersebut 
ada kemungkinan perbedaan umur yang perlu 
diperhatikan. Selain itu, karena faktor poin ke 
2 diatas, maka ada kemungkinan mereka 
belajar kelompok untuk memahami materi-
materi yang ada pada LK tersebut. 
5. Setiap kelompok yang presentasi di depan 
kelas selalu ditunjuk oleh dosen, hal tersebut 
dapat mendorong mahasiswa untuk selalu 
mengerti pada materi di setiap pertemuan 
bahkan mahasiswa mempersiapkan segala 
sesuatu dari rumah. 
4. Presentasi di depan kelas merupakan hal 
yang sangat bagus  bagi mahasiswa karena hal 
tersebut dapat membuat mahasiswa untuk terus 
berpikir bagaimana caranya supaya tampil 
dengan baik, percaya diri dan tidak gugup 
sehingga mahasiswa dapat menemukan 
caranya sendiri untuk mengatasi hal tersebut 
dan hasilnya mahasiswa menjadi terbiasa 
menyampaikan pendapat di khalayak ramai 
selain di kelas. 
5. Semua fasilitas untuk belajar dapat 
digunakan dengan maksimal seperti papan 
tulis, spidol, laptop, dan buku. 
Kelemahan Menggunakan LK 
Setelah saya membuat keunggulannya diatas, 
membuat saya berpikir sejenak untuk mencari 
kelemahannya dan setelah saya pikir-pikir 
Model APOS ini kemungkinan kelemahannya 
sangat kecil sampai saya tidak tahu apa itu.  
Yang ada adalah lebih kepada keluhan 
terhadap Model APOS seperti  waktu yang 
terbatas, penjelasan materinya yang ringkas, 
dan penggunaan maple. 
Mengenai MAPLE karena di matematika 
FMIPA UNIB memiliki mata kuliah proyek 
kalkulus sehingga mahasiswa terbiasa di kelas 
belajar secara penuh tentang materi kalkulus 
dan Maple mempunyai waktunya sendiri. 
Mungkin ini adalah salah satu alasan keluhan 
pada poin ke-2 di atas. 
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